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Article Info  Abstrak 
Article history:  
Aroma kaki yang tidak sedap menjadi salah satu masalah sebagian orang yang 
disebabkan keringat bercampur bakteri dan kondisi lembab. Bakteri S.epidermis 
merupakan bakteri yang tumbuh dalam keadaan tersebut. Kopi dan jahe mempunyai 
manfaat yang sinergis dengan aroma yang kuat dan aktivitas antibakteri sehingga 
disukai. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui daya hambat antibakteri 
footsanitizer dari kombinasi kopi dan jahe, serta menghasilkan sifat fisik yang baik. 
Maserasi dengan pelarut ethanol 70% digunakan pada penelitian ini. Ekstrak yang 
didapat berupa ekstrak cair yang selanjutnya dibuat dalam sediaan foot sanitizer. 
Evaluasi sediaan yang dilakukan antara lain uji organoleptis, uji pH, kerjernihan, 
berat jenis, viskositas dan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.epidermis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sediaan foot sanitizer memiliki sifat fisik cairan 
jernih, berbau khas ekstrak, rasa dingin dan dengan pH sesuai dengan syarat sediaan 
topikal. Formula III memiliki berat jenis tertinggi dengan 0,954 g/ml dan berturut-
turut formula II dan formula I dengan hasil 0,9452 g/ml, Viskositas tertinggi dengan 
nilai 2,3013 Cp dan menghasilkan Aktivitas antibakteri paling tinggi sebesar 0,348 
cm2. 
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The smell of feet is one of the problems of some people caused by sweat mixed with 
bacteria and moist conditions. S.epidermis bacteria are bacteria that grow in these 
conditions. Coffee and ginger have synergistic benefits with strong aroma and 
antibacterial activity so it is preferred. This study is focused to determine the 
antibacterial inhibition of footsanitizer formula from a combination of coffee and 
ginger, and produce good physical properties. Maseration with 70% ethanol solvent 
was used in this study and then formulated. The formulation was evaluated for 
physical properties such as organoleptic test, pH test, clarity, specific gravity, 
viscosity. Antibacterial activity test using the well method on S.epidermis. The results 
showed that foot sanitizer formula had physical properties of clear liquid, distinctive 
smell of extract, cold taste and pH in accordance with the requirements of topical 
formulations. Formula III has the highest specific gravity, viscosity  and with 0.954 g / 
ml and 2.3013 Cp. The highest antibacterial activity with 0.348 cm2  
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Aroma tidak sedap yang ditimbulkan oleh 
bakteri yang berkembang biak dalam lingkungan 
lembab. Bakteri seperti Staphylococcus adalah salah 
satu penyebab timbulnya bau kaki yang bekerja 
dengan cara mendegradasi leusin yang dihasilkan oleh 
keringat. Sehingga terbentuk asam isovalerat yang 
merupakan suatu asam lemak penyebab bau kaki1. 
Kopi memiliki aroma yang khas dan dapat 
diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. Secara 
tradisional aroma kopi biasanya digunakan untuk 
mengharumkan ruangan. (Riyanta dan Febriyanti, 
2018  melaporkan bahwa kandungan kopi dalam 
sediaan foot sanitizer mampu menghilangkan bau 
pada kaki. Kopi yang memiliki kandungan air 
dibawah12% dan mempunyai kemiripan dengan 
karbon aktif sebagai penyerap (adsorben) berfungsi 
sebagai detoks untuk menyerap racun 3. 
Jahe secara tradisional digunakan dalam 
berbagai macam pengobatan salah satunya pembersih 
kulit dalam bentuk lulur 2. Jahe memiliki kandungan 
senyawa flavonoid dan fenol berfungsi sebagai 
antimikroba. Mikroba dihambat oleh fenol bekerja 
dengan menghancurkan dinding sel yang akan 
berakibat lisis sel mikrobanya (terjadi penghambatan 
sintesis dinding sel bakteri). Permeabilitas membrane 
sel bakteri menurun hingga terjadi kebocoran 
sehingga isi sel keluar dan mengalami denaturasi 
protein. Kerja sel terhambat oleh karena 
metabolismenya rusak 12. 
Foot sanitizer adalah cairan pembersih kaki 
dengan alcohol sebagai bahan dasarnya yang 
digunakan untuk membunuh mikroorganisme tanpa 
proses pembilasan air. Sediaan ini dirancang untuk 
mampu membunuh bakteri dengan cepat yang 
terdapat dipermukaan kulit. Foot sanitizer sering 
digunakan ketika keadaan darurat tanpa bergantung 
adanya air. Food and Drug Administration USA 
(FDA) mengemukakan bahwa sediaan foot sanitizer 
dapat mematikan bakteri dengan waktu kurang dari 30 
menit4. Center for Disease Control (CDC) membagi 
menjadi dua kelompok yaitu foot sanitizer 
mengandung alkohol dan tidak mengandung alkohol. 
Foot sanitizer dengan kandungan alkohol antara 60-95 
% berefek anti mikroba yang baik dibandingkan 
dengan tanpa alkohol. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh dan kemampuan sediaan foot 









II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
1. Bahan dan Alat Penelitiam 
Bahan 
Pada penelitian ini bahan yang digunakan 
antara lain biji kopi yang diserbukkan dan 
rimpang jahe yang dibeli di Pasar Pagi Kota 
Tegal, alkohol 70%, methyl paraben, 
gliserin, aquadest (Brataco Chemical) media 
NA, media MHA, media BHI dan bakteri 
S.epidermis (Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto). 
Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu maserator (Bejana maserasi), rotary 
evaporator (RE 100-Pro), cawan porselain, 
bekker glass, batang pengaduk, gelas ukur, 
waterbath, serbet, termometer, piknometer 
(Pyrex), viskometer ostwald, botol spray. 
 
2. Cara Kerja 
a.  Pembuatan serbuk 
Tahap pertama yang dilakukan 
yaitu dengan pengumpulan bahan baku 
yang kemudian disortasi agar di dapat 
sampel yang baik. Biji kopi dan jahe yang 
sudah kering selanjutnya di haluskan 
untuk mendapatkan masa serbuk. 
b. Pembuatan Ekstrak Jahe dan Biji 
Kopi 
Pembuatan ekstrak dilakukan 
dengan metode maserasi. Serbuk kopi dan 
serbuk jahe masing-masing disiapkan 
dalam bejana. Serbuk direndam dengan 
etanol 70% dengan perbandingan 1:10, 
diaduk agar semua serbuk tercampur 
dengan pelarut secara homogen. Maserasi 
dilakukan selam 5 hari dengan sekali 
dalam sehari diaduk. Setelah 5 hari 
maserasi kemudian di saring hingga di 
dapatkan ekstrak cair. 
Pembuatan Spray Foot sanitizer 
Pembuatan spray Foot sanitizer
 mengacu pada penelitian Riyanta dan 
Febriyanti, (2018) pada formulas yang 
tercantum di tabel 1 berikut ini: 
 
   Formula % 
Bahan 
     
 I  II III 
      
Ekstrak jahe  45   35  25  
      
Ekstrak biji kopi  25   35  45 
     
Gliserin 10 10 10 
     
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 
      
Etanol 70 % ad  50 mL  50 mL 50 mL 
 
      
 
 







c. Evaluasi Sediaan 
Pengamatan organoleptis yang 
dilakukan untuk melihat perubahan fisik 
dari sediaan meliputi bentuk, bau dan 
warna menggunakan indera. 
d. Uji fisik sediaan 
Uji pH dengan pH Meter (HANA), uji 
berat jenis dengan metode piknometer 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1) Uji Organoleptis 
Evaluasi ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui bentuk bau, warna dan rasa dari 
sediaan. Berdasarkan hasil uji organoleptis 
didapatkan hasil bentuk sediaan cair jernih, 
berwarna kekuningan dan berasa dingin ketika 
digunakan. 
2) Uji pH 
Uji pH bertujuan untuk menyesuaikan ph 
sediaan dengan pH kulit, sehingga ketika saat 
digunakan kulit tidak mengalami iritasi. pH 
kulit menurut voigt (1994) yaitu 4-6,5. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian dari Fitriansyah 
dkk, 2016; Rachmaniar dkk., 2015; Iswandana 
dan Sihombing, 2017. Berdasarkan hasil uji 
yang telah dilakukan pH sediaan yang didapat 
adalah 6. 
3) Uji Berat Jenis 
Tujuan dilakukan uji berat jenis adalah 
untuk mengetahui berat jenis sediaan Spray 
foot sanitizer yang dibuat. Data yang diperoleh 
dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 2. Hasil Uji Bobot Jenis 
Formula  Berat Jenis 
I 0,9408 g/ml 
II 0,9452 g/ml 
III 0,954 g/ml 
 
 Berdasarkan data di atas menunjukan 
bahwa formula 1 memiliki berat jenis yang 
paling kecil dengan rata-rata 0,9408 g/ml dan 
berat jenis paling besar yaitu pada formula 3 
dengan ratrata 0,954 g/ml. Hal ini disebabkan 
ekstrak kopi pada formula 3 memiliki 
persentasi lebih besar dibandingkan dengan 
ekstrak jahe, dimana kepekatan ektrak kopi 
berpengaruh terhadap berat jenis sediaan 
footsanitizer. 
4) Uji viskositas  
Uji viskositas dilakukan menggunakan alat 
viskometer ostwald yang bertjuan untuk 




Tabel 3. Hasil uji viskositas 
Formula  Viskositas 
I 2,152 Cp 
II 2,2523 Cp 
III 2,3013 Cp 
Cp: Satuan viskositas centipois 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan 
bahwa formula 1 memiliki viskositas paling 
kecil dibandingkan dengan formula 2 dan 3. 
Hal ini berbanding lurus dengan hasil uji 
berat jenis dimana semakin kecil nilai berat 
jenis maka viskositas juga akan semakin 
kecil. Pada sediaan footsanitizer viskositas 
dan berat jenis yang rendah akan 
memudahkan saat sediaan disemprotkan 
pada kulit. Hal ini ini dipengaruhi oleh 
perbedaan  konsentrasi ekstrak yang 
ditambahkan. Ekstrak kopi memiliki 
viskositas dan bobot jenis yang lebih tinggi 
dibandingkan ekstrak jah yang diperoleh. 
Ekstrak jahe lebih bening kondisi fisiknya 
dibandingkan kopi. 
5) Uji aktivitas antibakteri 
Aktifitas daya hambat bakteri dapat dilihat 
dari terbentuknya zona bening disekitar 
sumuran pada media MHA yang disebut 
sebagai zona hambat.  
 
 
Gambar 1. Luas daya hambat sediaan 
terhadap S. Epidermis 
Pada formula 1 diperoleh luas zona 
hambat sebesar 1,9000 cm2,  formula 2 
diperoleh luas zona hambat sebesar 1,6111 
cm2, formula 3 diperoleh luas zona hambat 
sebesar 0,384 cm2, dan kontrol positif dengan 
menggunakan etanol 70% diperoleh hasil 
sebesar 0,2921 cm2.  
Formula 1,2 dan 3 memiliki kemampuan 
daya hambat terhadap bakteri S.epidermis 
lebih besar dari pada kontrol positif. Selain 
perbedaan ekstrak, kekentalan dan kerapatan 
suatu larutan akan sangat berpengaruh 
terhadap daya difusi zat aktif. Semakin tinggi 
kerapatan suatu larutan akan semakin kecil 
daya difusi yang dihasilkan. Sebaliknya, 
semakin rendah suatu kerapatan sediaan akan 
semakin tinggi daya difusi yang dihasilkan. 
Formula 1 memiliki daya hambat yang 
paling tinggi dibandingkan formula 2 dan 3. 
Formula 1 memiliki kandungan ekstrak jahe 
tertinggi sehingga memiliki daya hambat yang 
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palin tinggi. Jahe terbukti memiliki aktivitas 









Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Adanya daya hambat sediaan foot sanitizer 
kombinasi ekstrak biji kopi dan rimpang 
jahe. 
2. Formula daya hambat sediaan foot sanitizer 
kombinasi ekstrak biji kopi dan rimpang jahe 
yang paling baik terdapat pada formula 1. 
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